BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif
(hubungan) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih.”*
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.
Dimana penelitian dengan menggunakan pendekatan kauntitatif ini
merupakan penelitian yang berbentuk angka yang digunakan untuk menguji
sebuah hipotesis. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
pendekatan kuantitatif ini peneliti menyebarkan kuesioner/angket yang akan
diisi oleh responden.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh

%1 Sugyiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), hal. 11
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subyek atau obyek itu.®> Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah
seluruh nasabah menabung BMT Istigomah Karangrejo yang berjumlah
5.346 nasabah.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin untuk mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga,
dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut.®®

Sampel yang diambil berdasarkan Teori Slovin adalah:

N
"= 1+N.e?
Dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 2%.%*
Berdasarkan data, jumlah nasabah simpanan sukarela, dan simpanan

berjangka sebesar 5.346 nasabah pada akhir tahun 2016.

* Ibid. hal. 119.

* Ibid. hal. 120.

* Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), hal. 180.
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Jadi, dengan jumlah populasi 5.346 nasabah, maka untuk ukuran

sampel penelitian ini dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 10%

adalah:
N
n =
1+N.e2
5346
T 1+5346x10%2
5346

1+5346x0,01

5346
T 1+53,46

5346
T 54,46

= 98,16 sampel dari total populasi

Dikarenakan responden bukan pecahan maka 98,16 dibulatkan
menjadi 100 responden.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Secara pengelompokan teknik
sampling dibagi menjadi dua, yaitu: Probability Sampling, dan

Nonprobability Sampling.®

® Sugiyono, Metode Penelitian..........., hal. 121.
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Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk
dipilih menajadi anggota sampel. Teknik ini meliputi: Simple Random
Sampling, Proportionation Random Sampling, Disproportionation Stratified
Random, dan Area Sampling.®®

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi: Sampling
Sistematis, Kuota, Insidental, Purposive, Jenuh, Snowball.®’

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampelnya menggunakan
probibality sampling dengan kategori simple random sampling.
Pengambilan sampel populasi dilakukan secara acak untuk nasabah, seluruh
nasabah menabung di BMT Istigomah baik nasabah simpanan sukarela
maupun nasabah simpanan berjangka..

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
a. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Data kuantitatif dibagi

menjadi dua, yaitu: data diskrit dan data kontinun.®®

® Ibid. hal. 122.
*” Ibid. hal. 125.
% Ibid, hal. 7.
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Ada dua jenis sumber data yang dapat digunakan dalam penelitian,
yaitu:

a) Data primer dan sekunder

Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber
pertama, seperti: hasil wawancara atau pengisian angket.
Sedangkan data sekunder data primer yang diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain,
seperti: tabel-tabel atau diagram.®®

b) Data internal dan eksternal

Data internal didapat dari dalam perusahaan atau organisasi dimana
penelitian tersebut dilakukan. Sedangkan data eksternal adalah data
yang didapat diluar tempat penelitian tersebut.”

Dalam penelitian ini, data primer didapat langsung dari responden
dengan cara menyebarkan kuosioner kepada nasabah menabung di BMT
Istigomah baik nasabah menabung simpa/nan sukarela maupun simpanan
berjangka.

b. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek

dengan obyek yang lain.”

* Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2000), hal. 82-83.

" Ibid, hal. 83.

"* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,... hal. 63.
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Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Faktor Sosial, Tingkat
Pendidikan, dan Religiusitas Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah
Menabung di BMT Istigomah Karangrejo” ini variabel yang digunakan
adalah variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Dimana
jenis variabelnya diuraikan sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X): Faktor Sosial (X;)

Tingkat Pendidikan (X;)
Religiusitas (X3)

b. Variabel Dependen (Y): Keputusan Konsumen (YY)
. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Dimana fenomena ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.”

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi yang sangat positif sampai sangat negatif.

Berikut ini skala likert yang digunakan oleh peneliti dari 1-5:

72 Sugiyono, Metode Penelitian.......... hal.86.
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Tabel 3.1 Pedoman Nilai Jawaban Keusioner

No. Simbol Keterangan Nilai
1. SS Sangat Setuju 5
2. S Setuju 4
3. N Netral 3
4. TS Tidak Setuju 2
5. STS Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Bandung:
Alfabeta 2012,

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi.
Teknik observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.”
Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan secara langsung
dengan menggunakan kuesioner (angket). Keusioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini
diberikan kepada seluruh nasabah menabung di BMT Istiqgomah Karangrejo
baik nasabah simpanan berjangka dan nasabah simpanan sukarela tahun
2016.
2. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dapat menginterpretasikan informasi dari para

responden dengan pola pengukuran yang sama.’ Instrumen yang digunakan

”® Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi......... hal. 150.
" Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi......... hal. 114.
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untuk mengukur variabel penelitian harus memenuhi syarat reliabilitas dan
validitas.
Kegunaan instrumen penelitian tersebut antara lain:
a. Sebagai alat pencatat informasi yang disampaikan oleh
responden
b. Sebagai alat mengorganisasi proses wawancara
c. Sebagai alat evaluasi performance pekerjaan staf peneliti.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Instrumen/Indikator Jumlah No. Item
a. Keluarga 2 1-2
Faktor Sosial (X;1) | b. Kelompok Acuan 2 3-4
c. Peran dan Status 2 5-6
. . a. Pendidikan Formal 2 7-8
ngkat(;ir)]d'd'kan b. Pend@d@kan non Formal 2 9-10
c. Pendidikan informal 2 11-12
a. Keyakinan 2 13-14
b. Ritual 2 15-16
L c. Pengalaman Rohaniah 2 17-18
Religiusitas (Xs) - =5 Pengetahuan Agama 2 19-20
e. Pengalaman_atau 9 9129

Konsuekensi

a. Pengenalan Kebutuhan 2 23-24
Keputusan b. Pencaria}n Informgsi 2 25-26
Konsumen (Y) c. Evaluasi Alternatif 2 27-28
d. Keputusan Pembelian 2 29-30
e. Perilaku Pasca Pembelian 2 31-32

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandun: Alfabeta, 2012).

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data terbagi menjadi dua
yakni kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan uji statistik (inferensi).
Kegiatan mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti
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peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan.
Kegiatan mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan pengukuran statistik
deskriptif.
Dalam penelitian ini, software yang digunakan adalah SPSS 16 dengan
analisis data sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan realibilitas dilakukan untuk menguji kuesioner layak
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
a. Uji Validitas
Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data tersebut valid. Validitas adalah pengukuran
yang menunjukkan tingkat ketepatan (kesahihan) ukuran suatu instrumen
terhadap konsep yang diteliti. Suatu instrumen adalah tepat untuk
digunakan sebagai ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas
yang tinggi. Sebaliknya, validitas rendah mencerminkan bahwa
instrumen kurang tepat untuk diterapkan.”
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rniwng dengan
I'abet UNtuk degree of freedom (df) = n-2 dimana n adalah jumlah sample.
Apabila rhiwng lebih besar dari pada ripne maka data dikatakan valid.
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

analisis butir.

> puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis dan
Praktis, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2009), hal. 108
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Ketentuan pengambilan keputusan :
1) Jika rhiwng pOSItif dan ryiwng > rabel Maka butir pertanyaan valid.
2) Jika Ihiung Negatif atau ritung < rtanel Maka butir pertanyaan tidak
valid
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu Kkuesioner yang
merupakanindikator dari variabel atau konstruk. Keandalan suatu instrumen
menunjukkan hasil pengukuran dari suatu instrumen yang tidak
mengandung bias atau bebas dari kesalahan pengukuran (error file),
sehingga menjamin suatu pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak
berubah) dalam kurun waktu dan berbagai item atau titik (point) dalam
instrumen.”®
Suatu kuesioner dikatakan reliabilitas jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan menghasilkan jawaban yang sama dari waktu ke waktu. Untuk
menilai  reliabel  tidaknya suatu instrument dilakukan  dengan
mengkonsultasikan rhiung dengan rabel. Apabila rhiung > rtabel maka instrument
dinyatakan tidak reliabel.”’
Sedangkan reliabel adalah kemampuan kuisioner memberikan hasil
pengukuran yang konsisten. Triton mengatakan, jika skala itu dikelompokkan
ke dalam lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

" Ibid, hal. 106
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal.97
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1) Nilai alpha Cronbach 0.00 s.d 0.20, berarti kurang reliable.
2) Nilai Cronbach 0.21 s.d 0.40, berarti agak reliable.
3) Nilai Cronbach 0.42 s.d 0.60, berarti cukup reliable.
4) Nilai Cronbach 0.61 s.d 0.80, berarti reliable.
5) Nilai Cronbach 0.81 s.d 1.00, berarti sangat reliable’
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari suatu
model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang
digunakan antara lain :
a. Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data
kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik.”” Salah satu metode yang bisa digunakan untuk
mendeteksi masalah normalitas yaitu: uji Kolmogorov-Smirnov yang
digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.
Pengujian normalitas data pada penelitian menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov yang mana dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut berdistribusi

normal.

" Ibid, hal.94
™ Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2009), hal. 94
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas timbul akibat adanya kausal antara dua
variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel
penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga
yang berada diluar model, untuk mendeteksi adanya multikolinearitas,
Nugroho menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 10 maka model terbebas dari uji multikolinearitas.®
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1
pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual 1
pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut.
Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran titik-titik data

sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar diatas dan

8 1hid., hal. 79
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dibawah atau disekitar angka 0; (3) titik-titik data tidak mengumpul
hanya diatas atau dibawah saja.®
3. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk
memerikasa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Regresi
berganda sering kali digunakan untuk mengatasi permasalahan analisi
regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas.
Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:®?

Y’ =a+ b X1+ by Xot+. ...+ by Xp

Y’ = nilai pengaruh yang diprediksikan

a = konstanta atau bilangan harga X =0
b = koefisien regresi

X = nilai variable dependen

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Faktor Emosional dan
Faktor Rasional, sedangkan variabel terikatnya adalah Keputusan Memilih.
Metode analisis ini menggunakan program SPSS (Statistic Product and

Service Solution). Adapun bentuk persamaannya yaitu :

Y =a+biX;+byXs+b3Xs,8

Y = Koefisien Keputusan Memilih
a = Konstanta
b, = Koefisien Faktor Sosial

8 |bid., hal. 79

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... hal.262



69

b, = Koefisien Tingkat Pendidikan
bs - Koefisien Religiusitas

X1 = Variabel Faktor Sosial

Xa = Variabel Tingkat Pendidikan
X3 = Variabel Religiusitas

e = Standart Eror

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual dapat diukur dari nilai statistik T, nilai statistik F dan nilai koefisien
diterminasi.®

4. Uji Hipotesa
a. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam
penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji t
digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil
Uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. dengan criteria :
1) Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara

parsial.
2) Jika probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

secara parsial.

8 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), hal.160
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. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam
penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Hasil uji F dilihat dalam
tabel ANOVA dalam kolom sig. dengan criteria :

1) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase
total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel
bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana,
maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis
yang digunakan adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah

Adjusted R Square.



